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Abstrak
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Numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang harus dimiliki oleh
calon guru Sekolah Dasar (SD) mengingat peran strategis guru dalam menumbuhkan
numerasi siswa. Penclitian ini bertugfain untuk mengidentifikasi tingkat pemenuhan
indikator numerasi calon guru SD dalam menyelesaikan soal cerita. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus kolektif dengan instrumen
pendukung meliputi lembar tugas dan pedoman wawancara semi-terstruktur yang telah
disesuaikan dengan indikator numerasi. Instrument tersebut divalidasi melalui metode
expert judgement checklist dengan melibatkan dua orang doktor pendidikan matematika.
Subjek penelitian adalah 19 mahasiswa program PPG prajabatan PGSD Universitas
Negeri Malang yang kemudian dipilih masing-masing 1 smek dengan teknik purposive
sampling untuk penyajian data sebagai hasil penelitian. Teknik analisis data kualitatif
yang digunakan untuk menganalisis selur@) jawaban subjek penelitian ini adalah
interaktif mecangkup tahapan pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data, dan
penarikan s@pulan/veriﬁkasi. Selanjutnya, data divalidasi dengan menggunakan metode
triangulasi dan member checking. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3
tingkatan pemenuhan indikator numerasi antara lain, (1) cuon guru SD mampu memenuhi
ketiga indikator soal cerita numerasi, (2) calon guru S[nnampu memenuhi dua dari tiga
indikator soal cerita numerasi, dan (3) calon guru SD mampu memenuhi satu dari tiga
indikator soal cerita numerasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa belum semua calon
guru memiliki kecakapan numerasi yang memadai untuk mendukung pembelajaran
bermakna di kelas. Oleh karena itu, temuan ini selanjutnya direkomendasikan sebagai
landasan dalam upaya peningkatan numerasi calon guru SD sebelum menjalani peran
sebagai pendidik profesional di dunia kerja.

Pendahuluan

Numerasi adalah kemampuan untuk mengimplementasikan pengetahuan terkait
konsep bilangan dan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah,
pekerjaan, maupun lingkungan masyarakat (Han etgpy. 2017; Khakima et al.. 2021).
Menurut Kuswidi (dalam Napsivah et al.. 2022), numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam merumuskan, menafsirkan, serta menerapkan matematika
pada berbagai kontﬂs untuk menjelaskan suatu fenomena. Sementara itu, menurut Ully
& Hakim (2022), numerasi merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
menggunakan konsep matematis untuk meny@gsaikan masalah nyata. Berdasarkan
definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa numerasi adalah kemampuan
seseorang untuk memahi, merumuskan, menafsirkan, serta menerapkan pengetahuan
matematika khususnya konsep bilangan dan operasi hitung dalam berbagai konteks
sehari-hari yang kontekstual. Dalam konteks pendidikan, numerasi menjadi tolok ukur
kualitas pendidikan suatu bangsa (Napsiyah et al.. 2022). Oleh karena itu, numerasi
penting dimiliki oleh individu, termasuk calon guru (Tagwani et al., 2024).

Pada penelitian ini, numerasi dipahami secara operasional sebagai kemampuan
calon guru untuk memahami, menginterpretasi, dan menggunakan konsep matematis
untuk menyelesaikan suatu masalah dengan konteks kehidupan nyata (Ully & Hakim,
2022). Numerasi digunakan untuk mengukur kompetensi seseorang (Rohim & Rofiki.




2024). Kemampuan numerasi calon guru dapat diukur gelalui kecakapannya dalam
pemecahan masalah, antara lain (1) menggunakan beragam angka dan simbol matematika
dasar untuk memecahkan berbagai masalah praktis dalam kehidupan sehari—hari, (2)
menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai representasi (tabel, bagan, grafik,
atau gambar), dan (3) menggunakan interpretasi hasil analisis informasi yang disajikan
untuk membuat prediksi dan pengambilan kepumm (Han et al., 2017). Bentuk
permasalahan dengan konteks kehidupan nyata yang digunakan untuk mengukur
kemampuan numerasi calon guru dalam penelitian ini yaitu berupa soal cerita (Firdausy

et al., 2023).

Soal ita merupakan bentuk soal yang sering ditemui pada asesmen
pembelajaran matematika. Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan
dalam cerita pendek terkait dengan permasgfjhan kehidupan schari-hari (Mutmainah ct
al., 2023). Permasalahan sehari-hari pada soal cerita dapat digunakan sebagai metode
evaluasi efektif untuk menilai pemahaman konsep matematis dan kemampuan
menerapkan matematika pada konteks nyata (Basri et al., 2021). Pada penyelesaian soal
cerita diperlukan kemampuan penalaran untuk menemukan solusi dari permasalahan
dunia nyata (Yanto & Rofiki, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini mengukur numerasi
calon guru melalui soal cerita. Soal cerita pada penelitian ini dirancang berdasarkan
konteks numerasi praktis dengan penyajian informasi berbentuk narasi yang menuntut
penerapan konsep matematika dasar dalam memecahkan masalah. Penggunaan soal cerita
pada penelitian ini, dinilai sebagai cara yang oplimal untuk mengukur keterampilan
numerasi individu.

Individu dengan kemampuan numerasi yang baik dapat menyelesaikan
permasalahan berupa soal cerita dengan tepat (Indra & Rahadyan, 2021: Putri et al.,
2021). Namun, pada kenyataannya numerasi calon guru Indonesia dalam menyelesaikan
masalah dinilai masih rendah (Basri et al.. 2021; Maemanah & Saleh. 2022; Asmara &
Herwin, 2023). Indikasi rendahnya kemampuan numerasi calon guru juga ditemukan oleh
peneliti dalam studi pendahuluan. Berikut hasil studi pengighuluan pemecahan soal cerita
numerasi oleh mahasiswa PPG prajabatan PGSD sebagai calon guru disajikan secara pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban Studi Pendahuluan Calon Guru
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glmbar | menunjukkan bahwa calon guru belum bisa menyelesaikan
permasalahan soal cerita numerasi dengan tepat. Hal tersebut karena calon guru
mengalami kesalahan dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai
representasi. Kesalahan ini ditunjukkan melalui penanda berwarna biru pada Gambar 1
yang mana calon guru dapat menganalisis informasi dari soal bahwa tarif paket untuk kota
tujuan adalah Rp22.500/Kg tetapi pada pengerjaan biaya minimum calon guru justru
mengalikan berat keseluruhan yaitu 1,29Kg dengan biaya Rp10.000/Kg. Sehingga
terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan untuk hasil akhir. Selain itu, juga
ditemukan kesalahan dalam melakukan prinsip perkalian terjadi pada pengerjaan bertanda
merah pada Gambar |. Kesalahan-kesalahan tersebut kemudian diperkuat dengan Petikan
Wawancara 1.

Petikan Wawancara 1. Calon Guru Tidak Membenahi Kesalahan Pemecahan Masalah

P :"Apakah kamu yakin bahwa jawabanmu sudah benar?”

CG :** Ngehh (iya), saya yakin dengan ukuran tersebut karena didasarkan pada hasil
perhitungan yang sudah
sesuai”

Petikan Wawancara | memperlihatkan bahwa calon guru merasa yakin dan tidak
membenahi penyelesaian masalah yang telah dituliskan. Melalui Gambar | dan Petikan
Wawancara | juga calon guru terindikasi hanya fokus dalam menghitung hasil akhir saja
tanpa mempertimbangkan dari segi kontekstualnya. Padahal kemampuan untuk
mengaitkan suatu permasalahan ke dalam konteks dunia nyata inilah yang menjadi esensi
dari keterampilan numerasi (Rezky et al.. 2022). Qfgh sebab itu, perlu untuk ditelusuri
lebih lanjut mengenai keterampilan numerasi calon guru sekolah dasar dalam
menyelesaikan soal cerita. Hal tersebut karena, penting untuk mengetahui tingkatan
keterampilaammerasi calon guru. Tingkatan keterampilan numerasi calon guru sekolah
dasar yang masih rendah menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan
numerasi siswa (Fitriana & Sukarto, 2022; Takaria et al.. 2022; Hazimah & Sutisna
2023). Dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, guru maupun
calon guru juga harus merupakan seorang ahli numerasi (Widaningsih et al.. 2023).

Penelitian yang mengkaji kemampuan numerasi telalmilaku.kan oleh para
cendekiawan. Penelitian terdahulu terkait kemampuan numerasi mahasiswa antara lain,
(1) penelitian yang dilakukan oleh Nadjamuddin & Hulukati (2022) yang
mendeskripsikan kemampuan numerasi mahasiswa PGMI IAIN Sultan Amai Gorontalo
dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menyajikan persentase ketercapaian
pada setiap indikatornya, (2) penelitian yang dilakukan oleh Asmara & Herwin, (2023)
yang menelaah profil dan kesulitan mahasiswa PGSD Universitas Negeri Yogyakarta
dalam mengerjakan permasalahan numerasi, dan (3) penelitian yang dilakukan oleh




Kertayasa & Herman, (2023) tekait kemampuan numerasi mahasiswa PGSD di Kota Palu
dengan data kuantitatif yang diperoleh pada penyelesaian 4 level soal. Meskipun ketiga
penelitian tersebut telah memberikan kontribusi dalam memahami kemampuan numerasi
mahasiswa, penelitian terdahulu tersebut belum secara spesifik memetakan tingkatan
tingkatan pemenuhan indikator numerasi pada soal cerita oleh mahasiswa Pendidikan
Profesi Guru (PPG) Prajabatan PGSD. Padahal, soal cerita menjadi modus utama
kesulitan guru SD dalam membelajarkan matematika (Rulyansah et al., 2021). Di sisi lain,
mahasiswa PPG prajabatan PGSD memiliki posisi strategis sebagai calon guru
profesional yang menjalani pendidikan intensif untuk mempersiapkan diri mengajar di
satuan pendidikan (Supriadi et al., 2017). Oleh karena itu, kajian terhadap kemampuan
numerasi mahasiswa PPG prajabatan sebagai calon guru SD menjadi penting dilakukan.
Adanya kajian numerasi mahasiswa PPG prajabatan PGSD dapat memberikan gambaran
yang lebih mendalam terhadap kesiapan calon guru untuk menghadapi tantangan
pembelajaran numerasi di sekolah dasar. Untuk mengisi gap penelitian yang ada, tujuan
penelitian ini difokuskan untuk mengidentifgqi tingkat pemenuhan indikator numerasi
calon guru SD dalam pemecahan soal cerita. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi sebagai landasan pengembangan program PPG dalam
merencanakan strategi untuk meningkatkan kemampuan numerasi calon guru sebagai
bekal praktik pembelajaran di sekolah dasar (Novitasari et al., 2024).

Metode

{Fhis Penelitian/Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
kolektif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
dan menyeluruh terhadap proses berpikir kontekstual calon guru dalam fenomena yang
spesifik. Sementara itu, desain studi kasus kolektif dipilih untuk mengkaji proses berpikir
calon guru yang berkaitan dengan suatu fenomena melalui beberapa kasus berbeda
(Zakariah, et al., 2020). Melalui kasus-kasus tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi
karakteristik umum kemampuan numerasi calon guru dalam menghadapi, memaknai,
merespons suatu masalah berdasarkan tingkat pemenuhan indikatornya. Lebih lanjut,
fokus pegglitian ini adalah mengidentifikasi tingkat pemenuhan indikator numerasi calon
guru SD dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi
datar.
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di universitas pendidikan yang berada di Kota Malang,
yaitu Universitas Negeri Malang (UM). Hal tersebut karena, UM memiliki prodi
Pendidikan Profesi Guru (PPG) di bawah Sekolah Pascasarjana yang ditugasi untuk
melaksanakan pendidikan profesi baik pada guru maupun calon guru. Salah satu program
pascasarjana UM yaitu PPG prajabatan PGSD. Adarfgh program tersebut memungkinkan
data yang diperoleh dinilai lebih representatif untuk penelitian.

Subjek
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program PPG prajabatan PGSD Universitas
Negeri Malang. Mahasiswa yang ikut serta dalam tes tulis sebanyak 19 mahasiswa yang
kemudian terpilih 3 sebagai subjek penelitian. Teknik pemilihan subjek pada penelitian




ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling memungkinkan peneliti
mengambil subjek yang relevan dengan tujuan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Dengan
purposive s@ypling, peneliti memilih 1 subjek pada masing-masing karakteristik yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek

Kategor Karakteristik Subjek Alasan Pemilihan Subjek
i Subjek

Sl Subjek menyelesaikan soal cerita numerasi Subjek terindikasi
dengan penulisan informasi soal, perhifungan, memenuhi tiga indikator
langkah, dan pemerolehan hasil akhir yang benar. numerasi

S2 Subjek menyelesaikan soal cerita numerasi Subjek terindikasi
dengan melakukan dua proses pengerjaan yang memenuhi dua dari tiga
benar diantara penulisan informasi soal, indikator numerasi
perhitungan, langkah-langkah, atau pemerolehan
hasil akhir.

S3 Subjek menyelesaikan soal cerita numerasi Subjek terindikasi
dengan melakukan satu proses pengerjaan yang memenuhi satu dari tiga
benar diantara penulisan informasi soal, indikator numerasi
perhitungan, langkah-langkah, atau pemerolehan
hasil akhir.

Instrumen

Instrumen penelitian ini meliputi rubrik indikator, soal cerita numerasi, panduan
wawancara semi-terstruktur, alat perekam audio visual, dan lembar validasi. Penyusunan
instrumen rubrik indikator, soal cerita, panduan wawaggara semi-terstruktur, dan lembar
validasi mengacu pada kerangka literasi numerasi dalam Program for International
Student Assessment (PISA) yang dikembangkan oleh OECD (dalam Han et al., 2017).
Instrumen tersebut divalidasi oleh ahli dan telah dinyatakan valid. Validasi instrumen
dilakukan melalui metode expert judgement checklist dengan melibatkan dua orang
doktor pendidikan matematika sebagai validator. Validator melakukan pengisian lembar
validasi untuk menilai aspek kesesuaian isi, keterpahaman, dan relevansi dengan indikator
numerasi, serta memberikan masukan terhadap perbaikan instrumen. Seluruh masukan
dari validator selanjutnya digunakan sebagai dasar perbaikan instrumen untuk dinyagfgan
valid dan siap digunakan dalam pengumpulan data. Soal cerita numerasi tervalidasi yang
digunakan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Soal Cerita Numerasi

Gambar 2 memuat satu soal cerita numerasi yang harus diselesaikan oleh subjek
penelitian. Pada soal cerita tersebut, subjek harus menganalisis informasi yang disajikan
baik pada narasi soal, tabel, dan gambar brosur. Kemudian, subjek diminta untuk
menentukan ukuran box dan biaya minimum yang dibutuhkan untuk mengirim paket alat
tulis dengan memanfaatkan pengetahuan terkait angka, simbol, operasi bilangan, bangun
ruang dan pengetahuan matematika dasar lainnya. Kemampuan numerasi subjek dalam

melalui ketercapaian indikatornya.

Indikator kemampuan numerasi pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Numerasi

No Indikator Numerasi Indikator Ketercapaian Soal Cerita
Numerasi
1 Mampu menggunakan beragam angka Subjek mampu menggunakan angka dan

~ e

dan simbol matematika dasar untuk
memecahkan berbagai masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari

Mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam berbagai representasi
(tabel, bagan, grafik, atau gambar)

simbol terkait operasi pada penyelesaian
soal cerita dengan tepat

Ehbjck mampu menyajikan  informasi
yang diketahui dan ditanyakan pada soal
berdasarkan gambar dan tabel yang
disajikan




3 Mampu menggunakan interpretasi hasil Subjek mampu menyajikan penyelesaian
analisis informasi yang disajikan untuk soal cerita dengan langkah-langkah dan
membuat prediksi dan pengambilan hasil akhir yang tepat
keputusan

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan utama,
yaitu pemberian tes numerasi dan wawancara secara mendalam. Tahapan pertama dimulai
dengan pemberian lembar tugas numerasi pada 19 mahasiswa program PPG Prajabatan
PGSD Universitas Negeri Malang. Setelah peserta menyelesaikan tugas tertulis, peneliti
melakukan seleksi hasil jawaban untuk menentukan tiga subjek utama menggunakan
purposive sampling. Lebih lanjut, dilakukan tahapan kedua yaitu wggjancara semi
terstruktur yang dilakukan secara mendalam terhadap subjek terpilih. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam jawaban tertulis siswa khususnya terkait
pemenuhan indikator numerasi. Aspek yang digali pada wawancara mencakup
kemampuan subjek dalam memahami dan menafsirkan konteks soal, merumuskan
strategi penyelesaian berdasarkan konsep matematika yang sesuai, serta menyimpulkan
hasil secara logis. Seluruh proses wawancara dirckam dengan alat perekam audio-visual
yang selanjutkan ditranskrip untuk analisis data. Data dari wawancara ini digunakan
sebagai pel@ygkap dan penguat data dari tes tulis. Selanjutnya, peneliti melakukan teknik
triangulasi data untuk menjamin keabsahan data. Dalam penelitian ini, triangulasi
dilakukan dengan membandingkan jawaban tertulis dan wawancara terhadap subjek yang
sama. Melalui proses membandingkan ini, peneliti dapat mengonfirmasi konsistensi
pemahaman dan pemenuhan indikator numerasi yang ditunjukkan secara tertulis ataupun
verbal.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif model Miles,
Huberman, & Saldamj 2014). Analisis data interaktif model Miles, Huberman, & Saldana
(2014) mencakup 4 tahapan, yaitu (1) pengumpulan data, (2) kondensasi data, (3)
penyajian data, dan (4BJenarikan kesimpulan/verifikasi. [lustrasi 4 tahapan analisis data
interaktif ditunjukkan pada Gambar 3.

Pengumpulan Data

Tes berupa lembar tugas ._> Penyajian Data
numerasi dan wawancars

Kondensasi Data Kaalmpulon
Penggambaran/ Verifikasi

Selecting, focusing simpifying
abstracting. dan transforming H Karakeeristik numerasi calon
D

Ruru

Gambar 3. Teknik Analisis Data Interaktif

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes numerasi berupa lembar tugas
dengan satu soal cerita pada Gambar 2 dan wawancara. Kemudian, peneliti
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melangsungkan kondensasi data yang terdiri dari 4 proses analisis, yaitu (1) selecting, (2)
Jocusing, (3) abstracting, serta (4) simplifving dan transforming. Proses yang pertama
yaitu selecting, pada proses ini peneliti memberikan kode terhadap jawaban serta transkrip
wawancara calon subjek yang kemudian dikategorikan sesuai karakteristik pada Tabel 1.
Kedua, proses focusing di mana peneliti menandai subjek dengan kumpulan data yang
mencerminkan  pemenuhan atau  ketidakpenuhan dinikator numerasi sesuai
ketercapaiannya berdasarkan Tabel 2 . Ketiga, proses abstracting di mana pada tahap ini
peneliti mengevaluasi kualitas dan kecukupan dari data yang terkumpul. Pada proses
abstracting, peneliti menyusun pola berpikir subjek berdasarkan keterkaitan antara data
tertulis dan dan verbal untuk menggambarkan tingkat pemenuhan indikator numerasi.
Sementara itu, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil intepretasi
peneliti kepada subjek untuk memastikan kesesuaian maknanya. Proses yanaerakhir
yaitu simplifying dan fransforming, pada tahap ini peneliti melakukan seleksi ketat dan
menggolongkan data subjek ke dalam Sugp pola tingkat pemenuhan indikator numerasi
calon guru yang lebih luas. Lebih lanjut, peneliti menyajikan data dengan menunjukkan
jawaban dan transkrip wawancara subjek penelitian sehingga menghasilkan deskripsi
kemampuan numerasi calon guru SD. Kemudian, peneliti menarik kesimpulan terhadap
kemampuan numerasi pada setiap karakteristik calon guru SD dalam menyelesaikan soal

cerita berdasarkan ketercapaian indikator numerasinya. Peneliti mengevaluasi keabsahan
data penelitian ini dengan triangulasi metode dan member cfryking. Triangulasi metode
pada penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan data dari tes tertulis dan
wawancara.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menyajikan pemecahan soal cerita numerasi subjek yang
dikelompokkan berdasarkan karakteristik pada Tabel 1. Tabel | menunjukkan kategorisasi
subjek S1, 82, dan S¥gBerdasarkan Tabel 1 diperoleh pengklasifikasian karakteristik
numerasi calon subjek yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Karakteristik Numerasi Calon Guru

No Kategori Numerasi Jumlah Calon Guru SD Subjek
Terpilih
I Memenubhi tiga indikator 3 Sl
numerasi
2 Memenuhi dua indikator 8 S2
numerasi
3 Memenuhi satu indikator 8 S3

numerasi




Karakteristik Numerasi S1

S1 mengindikasikan bahwa subjeknlemermhi ketiga indikator numerasi antara
lain, (1) mampu menggunakan beragam angka dan simbol matematika dasar untuk
memecahkan berbagai masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, (2) mampu
menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai representasi (tabel, bagan, grafik,
atau gambar), serta (3) mampu menggunakan interpretasi hasil analisis informasi yang
disajikan untuk memuat prediksi dan pengambilan keputusan. Pernyataan tersebut
ditunjukkan melalui jawaban tertulis S1 pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Tertulis S1
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa SI mampu menggunakan beragam g‘lgka dan
simbol matematika dasar untuk memecahkan berbagai masalah praktis dalam kehidupan
sehari—hari. Hal ini ditunjukkan dalam jawaban tertulis S1 bertanda merah pada Gambar
4 di mana subjek menyimbolkan volume, ukuran dan banyaknya pack alat tulis dengan
huruf yang mewakili suatu bilangan. Selain itu, S1 dapat melakukan perhitungan seperti
penjumlahan dan perkalian se@a tepat tanpa melakukan pembulatan untuk bilangan
desimal. Kemudian, S1 juga mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam
representasggabel dan juga gambar. Kemampuan menganalisis informasi ini, diperlihatkan
melalui S1 menuliskan apa yang diketahui dan jawaban akhir sesuai yang ditanyakan pada
soal cerita yaitu besar box dan biaya minimumnya. Lebih lanjut, S1 Mampu menggunakan
interpretasi hasil analisis informasi yang disajikan serta mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan. Kemampuan tersebut
diketahui karena S1 dapat menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang runtut dan
jawaban akhir yang tepat. Hal ini diperkuat oleh jawaban tertulis S1 pada Gambar 4 dan
Petikan Wawancara 2 bercetak tebal.




Petikan Wawancara 2. Keterangan S1 dalam Proses Pemerolehan Hasil Akhir
P :”Bagaimana jawaban akhir yang kamu dapatkan?”
Sl :“Saya mendapatkan bahwa box yang digunakan minimal berukuran 14,2 cm X
21cm x 15 cm dengan
tarif pengirimannya Rp13.419”
P :”Bagaimana cara kamu mendapatkan ukuran tersebut?”
Sl :“Saya coba untuk menyusun secara bertumpuk, sehingga untuk panjangnya
saya ambil yang

paling panjang yaitu 14,2 cm, begitu pula dengan lebarnya sehingga
diperoleh lebarnya 21 cm. Untuk tingginya, saya menjumlahkan tinggi
masing-masing benda yang akan dikirim. Hanya saja benda bolpoin supaya
hemat tempat menurut saya keempatnya bisa disusun secara mendatar jadi
tinginya hanya dihitung 1 pack bolpoin.”

P Berarti kamu mempertimbangkan ukuran benda aslinva untuk penyusunannya
ya?”
Sl “lva”

Petikan Wawancara 2 bercetak miring juga menunjukkan bahwa S1 tidak hanya
memperhatikan bagaimana cara pemerolehan ukuran secara perhitungan saja, melainkan
juga mengaitkan dengan penataan benda-bendanya apabila dalam konteks kehidupan
nyata. Schingga, melalui penataan yang mempertimbangkan kontekfjualnya tersebut
diperoleh prediksi jawaban akhir yang tepat. Karena itu, S1 dinilai memenuhi ketiga
indikator numerasi dalam menyelesaikan soal cerita.

Karakteristik Numerasi §2

S2 mengindikasikan bahwa subjek memenuhi dua indikator numerasi antara lain,
(1) mampu menggunakan beragam angka dan simbol matematika dasar untuk
memecahkan berbagai masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, (2) mampu
menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai igfjesentasi (tabel, bagan, grafik,
atau gambar). Namun, S2 terindikasi tidak mampu menggunakan interpretasi hasil
analisis informasi yang disajikan untuk gFjmbuat prediksi dan pengambilan keputusan.
Pernyataan tersebut ditunjukkan melalui jawaban tertulis S2 pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Tertulis S2
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Gambar 5 menunjukkan bahwa S2 mampu menggunakan beragam g‘lgka dan
simbol matematika dasar untuk memecahkan berbagai masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini didasarkan pada Gambar 5 yang mana S2 dapat menuliskan simbol
dan hasil operasi bil@an dengan benar baik berupa penjumlahan maupun perkalian.
Selanjutnya, S2 juga mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam representasi
tabel dan gambar. Kemampuan menganalisis informasi S2 ini difasarkan jawaban tertulis
Gambar 5 bertanda merah yang mana memuat rumusan apa yang dik@hui dan
ditanyakan pada soal soal cerita numerasi dengan tepat. Namun, S2 tidak memenuhi
indikator kemampuan numerasi dalam menggunakan interpretasi hasil analisis informasi
yang disajikan untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan meskipun telah
melakukan langkah-langkah pengerjaan yang sesuai. Pernyataan tersebut diakibatkan S2
mengalami kesalahan dalam menuliskan hasil akhir ukuran box dan biaya minimum yang
dibutuhkan. Hal ini diperkuat pada Gambar 5 dan Petikan Wawancara 3 bagian bercetak
tebal.

Petikan Wawancara 3. Keterangan S2 dalam Proses Pemerolehan Hasil Akhir
P :” Bagaimana jawaban akhir yang kamu dapatkan?”

S2 :“Karena yang ditanyakan adalah ukuran box dan tarif pengiriman
minimalnya, jadi jawaban

akhir yang saya dapatkan boxnya berukuran 14,2 cm X 21 cm X 24,9 cm
sedangkan tarif pengiriman minimalnya saya peroleh Rp7.100”

P :” Bagaimana cara kamu mendapatkan ukuran tersebut?”’




S2 :*“Saya meletakkan pensil warna dan bolpoin di atas buku tulis pak. Karena
buku tulis paling

besar, sehingga panjang dan lebarnya menyesuaikan yaitu 14,2 cm X
21 cm. Kalau tingginya berarti ya dijumlahkan tinggi masing-masing
sesuai banyak bendanya, 10,5 + 1,2 + 13,2 = 24, 9 lalu diperoleh ukuran
demikian.”

P DApakah  dalam  penentuan  tingginya  kamu  sudah  benar-benar
mempertimbangkan ukuran benda-benda

tersebut?”

S2 “lya, saya sudah mempertimbangkan

Petikan Wawancara 3 bercetak tebal menunjukkan bahwa S2 telah menggunakan
pemahaman matematika yang dimiliki untuk merumuskan cara memperoleh ukurannya.
Namun, Petikan Wawancara 3 bercetak miring memperlihatkan S2 tidak mengaitkan
dengan keadaan dalam kehidupan nyata, yang mana penataannya tidak harus disusun
secara vertikal. Sehingga dalam proses menganalisis informasi untuk memperoleh
prediksi jawaban akhir yang tepat, S2 mengalami kesalahan akibat tidak mengaitkan
permasalahan dengan kontekstualnya. Lebih lanjut, S2 juga tidak dapat membenahi
jawaban tertulis pemecahan masalah. Hal ini diperkuat dengan Petikan Wawancara 4
bercetak tebal.

Petikan Wawancara 4. Keterangan S2 yang Tidak Dapat Membenahi Jawaban Tertulis

P :”Apakah menurut kamu ukurannya sudah yang paling minimum?”
S2 “lya, Pak™

P :"Lalu bagaimana cara kamu memperoleh tarifnya? Kemudian apakah menurutmu
sudah benar?”

S2 :“Saya memperolehnya dengan mengalikan volumetriknya dengan tarif
pengiriman per Kg-nya.

Karena saya sudah mencari volumetrik dan tarif sesuai brosur jadi
menurut saya sudah benar

Petikan Wawancara 4 memperlihatkan bahwa S2 tidak mengenali adanya
kesalahan penulisan pada perhitungan tarif minimumnya. Oleh karena itu, S2 merasa
yakin dengan jawabannya sehingga tidak dapat membenahi kesalahan yang dilakukan
dalam menentukan ukuran box dan tarif minimumnya. Melalui Petikan-petikan tersebut,
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diketahui bahwa S2 memenuhi dua dari tiga indikator numerasi dalam memecahkan
permasalahan berupa soal cerita.

Karakteristik Numerasi §3

S3 mengindikasikan bahwa subjek memenuhi satu indikator numerasi yaitu
mampu menggunakan beragam angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan
berbaga'amasalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Namun, S3 terindikasi tidak
mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai representasi (tabel, bagan,
grafik, atau gambar) dan menggunakan interpretasi hasil analisis informasi yang disajikan
untuk ngphbuat prediksi dan pengambilan keputusan. Pernyataan tersebut ditunjukkan
melalui jawaban tertulis S3 pada Gambar 6.

3 Lompdy 1 : mementoran bloge  pergirunon-
Aon  wartmen  hioge EOATON yom paked ~Sereloh  mengeioiul torel glume, ¥ite PeriU

room Bt : 3 i
s e s mmu oy ‘ww:::-\ plume atou
e - Asup
U manseran o w8 cn::;. T Mg, bioys Aty berdokarean
- Vin v ey, e il dot ¥
Seme ok e ey S dereen e _denacn _soie_tecenw per_on’

N opan T yeeton Ve doi Sehap. mLakan il peyron adolol B 05 per om
R i, anmen  AGfpr  divinng gomdpt
et v

i

Rorpry o W2 Lm

Blog = 424k, ¥Om = 2133,05 fupeh

M_.Mnh- Whaon wox woa di

Perlucan  adololn vy dogot wrerompons
Vblume 4246l co’ don bous miseum

=
9 fat A peoos B Tee  adolaln

x 55 m s

o iaunin 198 e g )

- Tow wwme = AN MR ¢ AR T H: ala3,08 -
Ve 1

= BB 432y 192 - 4 adbion’

Gambar 6. Jawaban Tertulis S3

Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek memenuhi satu indikator numerasi yaitu
mampu menggunakan beragam angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan
berbagai masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didasarkan pada S3
yang dapat menuliskan simbol dan hasil operasi penjumlahagglan perkalian dengan benar.
Tetapi, Gambar 6 juga menunjukkan bahwa S3 tidak dapat menganalisis informasi e
disajikan dalam berbagai representasi karena hanya dapat menuliskan sebagian dari apa
yang diketahui dengan benar. Informasi benar yang dituliskan oleh S3 yaitu pada Gambar
6 bertanda merah berupa data dengan representasi tabel. Sementara itu, S3 mengabaikan
informasi yang tertera pada representasi gambar mengenai cara perhitungan volumetrik
dan tarif pengiriman per-Kg serta justru memisalkan tarif pengiriman Rp 0,5 /cm3.
Pengabaian informasi ini diperkuat dengan bagian bertanda hijau pada Gambar 6. Lebih
lanjut, S3 juga tidak memenuhi indikator calon guru mampu menggunakan interpretasi
hasil analisis informasi yang disajikan untuk membuat prediksi dan pengambilan
keputusan. Pernyataan tersebut didasarkan pada S3 yang tidak dapat menentukan jawaban
akhir mencangkup ukuran box dan tarif minimumnya dengan tepat meskipun menuliskan




langkah-langkah utamanya terhitung benar. Hal tersebut juga diperkuat melalui Petikan
Wawancara 5 bercetak tebal.

Petikan Wawancara 5. Keterangan S3 yang Tidak Mampu Menggunakan Interpretasi
untuk Pengambilan Keputusan

P :"Pada lembar jawaban, kamu mencari ukuran box dengan menghitung volume

keseluruhan ya?”

S3 :* lya, saya peroleh dari menjumlahkan volume dari masing-masing alat
tulis”

P ”Kemudian untuk tarifnya kamu tidak menggunakan perhitungan volumetriknya
pada

brosur, tetapi memisalkan harga per cm®-nya ya?”

S3 :“ Iya saya misalkan harga per cm®”
P "Apakah cara pengerjaan dan hasil yang kamu peroleh sudah benar?”
S3 o Ya, menurut saya sudah benar.”’

Petikan Wawancara 5 bercetak tebal memperlihatkan bahwa meski S3 dapat
menentukan langkah-langkah pengerjaan yang tepat pada jawaban tertulis Gambar 6, S3
masih kurang tepat dalam mengambil langkah dalam menemukan hasil akhir dari
penyelesaian soal cerita. Lebih lanjut, S3 pada Petikan Wawancara 5 bercetak miring telah
meyakini bahwa jawaban vyang diperoleh sudah benar sehingga tidak melakukan
perbaikan pada jawaban tertulis.

Diskusi

Penelitian irggnengeksplorasi kemampuan numerasi mahasiswa PPG Prajabatan
sebagai calon guru dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Berdasarkan esplorasi
yang telah dilakukan, peneliti menemukan tiga jenis tingkatan pemenuhan indikator soal
cerita numerasi calon guru SD. Tiga jenis tingkatan pemenuhan indikator numerasi
tersebut yaitu, (1)ggalon guru dapat memenuhi ketiga indikator soal cerita numerasi, (2)
calon guruapat memenuhi dua dari tiga indikator soal cerita numerasi, dan (3) calon
guru dapat memenuhi satu dari tiga indikator soal cerita numerasi.

Tingkatan pemenuhan indikator yang pertama yaitu, calon guru dalam
menyelesaikan soal cerita numerasi mampu mencapai ketiga indikator sekaligus yaitu (1)
Mampu menggunakan beragam angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan
berbagai masalah praktis, (2) mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam
berbagai representasi tabel dan gambar, serta (3) mampu menggunakan interpretasi hasil
analisis informasi yang disajikan untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan.
Tingkat pemenuhan ini sejalan dengan temuan Putri et al. (2021) dan Pulungan (2022)




yang mana suatu individu dengan kemampuan numerasi yang tinggi paling tidak
memenuhi 2 hingga 3 indikator. Apabila berdasarkan temuan arfgel terscbut maka
tingkatan pemenuhan indikator yang kedua yaitu, calon guru dapat memenuhi dua dari
tiga indikator soal cerita numerasi termasuk ke dalfn kategori tinggi. Namun,
penggolongan ini sedikit berbeda dengan temuan Tresnasih et al. (2022) yang menyatakan
bahwa individu dengan kemampuan numerasi tinggi dapat mengungkap 3 indikator,
sedangkan individu yang mengungkap 2 indikator termasuk ke dalam golongan
kemarfpuan sedang. Sementara itu, tingkat pemenuhan indikator ketiga yaitu calon guru
dapat memenuhi satu dari tiga indikator soal cerita numerasi ini sejalan dengan kedua
penelitian terdahulu tersebut di mana individu dengan karakteristik demikian termasuk ke
dalam kemampuan numerasi rendah.

Rendahnya kemampuan numerasi calon guru pada penelitian ini disebabkan
karena mengalami kesalahan dalam menganalisis informasi dari soal dan kesalahan dalam
menentukan hasil akhir pengerjaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Waluyo
& Pujiastuti (2023) di mana kesalahan yang ditemui juga pada siswa yaitu kesalahan
dalam menganalisis informasi pada soal numerasi dan kesalahan dalam menuliskan hasil
akhir khususnya kesimpulan.

Simpulan

Temuan penelitian ini yaitu kemampuan numerasi calon guru SD terbagi menjadi
tiga tingkatan pemenuhan indikatornya. Tiga jenis tingkatan indikator calon guru SD
tersebut diantaranya yaitu yaitu, (1) calgh guru dapat memenuhi ketiga indikator soal
cerita numerasi, (2) calon guru npat memenuhi dua dari tiga indikator soal cerita
numerasi, dan (3) calon guru dapat memenuhi satu dari tiga indikator soal ceritggjumerasi.
Melalui eksplorasi ini diperoleh informasi bahwa tidak semua calon guru dapat memenuhi
ketiga indikator kemampuan numerasi dalam menyelesaikan suatu soal cerita. Padahal,
kemampuan numerasi guru berjgngaruh bersar terhadap numerasi siswa. Oleh karena itu,
perlu untuk melakukan upaya tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan numerasi
siswa saja, tetapi juga hendaknya terdgfgat usaha untuk meningkatkan kemampuan calon
guru sebagai pendidik profesional. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran sebagai dasar pengembangan program PPG untuk merencanakan
strategi peningkatan kemampuan numerasi calon guru sebagai bekal praktik dalam
instansi pendidikan. Namun, perlu diperhatikan bahwa penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang mempengaruhi keluasan perspektif terhadap variasi kemampuan
numerasi calon guru.

Penelitian ini terbatas pada satu institusi, yaitu Universitas Negeri Malang (UM).
Penelitian berikutnya dapat meninjau dari beberapa institusi/universitas sechingga dapat
memperkaya temuan dengan pertimbangan beragam level/karakteristik dgri suatu
institusi/universitas. Selain itu, soal numerasi yang diberikan terbatas pada satu soal cerita
dengan konteks materi bangun ruang sisi datar sehingga belum mewakili keberagaman
topik atau jenis soal numerasi lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menyelidiki secara lebih mendalam kemampuan numerasi tidak hanya pada calon
guru jenjang SD, melainkan juga pada calon guru pada jenjang lainnya. Selain itu, peneliti
menyarankan untuk menyelidiki tingkat pemenuhan indikator numerasi pada jenis soal,




konteks materi, atau institusi yang berbeda. Lebih lanjut, peneliti juga menyarankan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran sebagai upaya peningkatan kemampuan
numerasi calon guru selaku pengajar generasi berikutnya. Penelitian mendatang juga
dapat mengeksplorasi faktor-faktor pemantik calon guru yang berhasil maupun yang tidak
berhasil memenuhi semua indikator numerasi.
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